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ABSTRAKSI

Maria Fransisca. Telaah Budaya dalam Upacara Perkawinen
Masyarakat Jepang dan Batak Tcba.

Frogram Studi Bahasa & Sastra Jepang Fakullas Sastra
Universitas Darma Persada. Jakarta,?2007,

Perkawinan adalah suatu peristiwa yang sangat penting
karena menyangkut -tata nilai kehidupan manusia, dan hampir
semua masyarakat di dunia relaksanakan upacéra perkawinan,
Dalam wvariasi keunixan suatl upzscCata perkawinan di  suatu
tampaz, terpnyata dapat ditemukan adarnya persamaan  dan
perbedaar. antara sualu suku bYangsa dengan svku bangsa lain,
meskipun kedua suku bangsa ini  letaknya berjauhan, ada
istilah-istilah yang sama yaitu “Nakaode” dan “Pangaririt”
yang kedua-duanys mempunyai arti mak comblang. Adapun tata
cara pelaksanaat: seseranan yang dikenal dengan “Yuincohin
dan Ywuinookin” pada masyarakat Jepang, berbeda dengan
masysrakat Batak yang dikenal dengan "Bohi ni Sinamot”

Adapun vang menyebabkan persamaan dan perbedaan
antara kedua suku bangsa ini disebabkan karena letak
geograiis kedua masyarakat tersebut, interassi  antar
masydarakxat atau Negara juga dapat memciplakan adanya suaty
persamaan dan perbedaan pada upacara kedua masyarakat ini.




BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kehidupan manusia merupakan suatu lingkararn

kehidupan vyang Tharus dilalui karena manusia banyasx
mengalami perubahan darli kelahiran sampal kematian baik
secara fisik, mental maupun So0slal. Tahap - tahap
lingkaran kehidupan manusia diawali dari kelahiran tumbuh
dan berkembang menjadi manusia dewasa, puencapaidn status

yangy lebih Linggi, perkawinen dan akhirnya meninggal.




td

Ferawinan menurut William N Stephen (1963) dalsm
bukunya The Famdly 1n Cross-dultural perspective
menyebutkar pahwa perkawinan merupekan rencana untuk
meneruskan xetarunan yar.g diberitakan pada masyarakat
umum, diskul leli masyarazahn s=bagai! gpenyatuan seksual
dan berdasatkan perjanjian prerkaqginan diuragkan tentang
har. dan kewal'ban pasangan tersebut pada nasa Gepan anah

anak.!

Perkawinan adalah sualu peristiwa yang sangat
penting karena menyangkut tata nilai KkKelhidupan manusia,
Pada umumnya perkawinan merupakan salal satu peristiws
besar dan pentirg da.lam sejarah kehidupan seseorang,
karena perfawifan merupaican btuges S0cC) fhagi] seseorang
untuk mengombangkan keturunan yang baik dan berguna bagi
masyarakat luas. ©QOleh karena itu, peristiwa perkawinan
dirayakan dengan serangkalan  upacara yang mengandung
serangkaian adat dan budaya.

Menuruat Koentjaraningrat pehygertian perkawinan
mempunyal dua arti yaitu pengertian perkawinan dalam arti

sosivlogis dan dalam arti biologis. Dipandang dari sudut

" Shaknigaku piten. Toky 0:obusho 1987 hal 322-323: dikatip oleh Joy Hemdry, Aurriuge in changing
Japan, bal. 114




-

sosiologis bahwa perkawinan mempunyal beberapa fungs),
yaitv pengertian memberi ketentuan hak dan kewajiban
serrca perlindungan terhadap anak, selain ity quga
perkawinan juga memenuhi kebutuhan @anusia akan seorang
teman hidup, memenubi kebutuhan akan "harta, gengsi dan
status dalam masyarakay, sedangkan pemeliharaan hubungan
baik antara kelompok =~ kelompok kerahat wvang terlaly
sering juga merupaxkan alasan dari perkawinan. Sedangkan
dipandang dari  sudut biclogis perxawinan merupakan

pengetur perilaku manusia yang berkaitan secara seksual.’

Dari dua konsep yang dikemukakan oleh
Koentjaraningrat terseblit, maka petul is dapat
menyimpulkan bahwa perxawinan ity percpakan salah satu

tahap ¥ehidupan yang pasti dilaiul ecleh setiap manusia
dalam kechidupannya.

Hampir semua masyarakat di dunia melaksanakan
upacara perkawinan yang merupakan upacara peralihare
tingkat kehidupar dari hidup dengan keluarga menjadi
hidup dengan membentuk keluarga baru. Sehlinggda dapat
dikatakan bahwa upacara perkawinan pada umumnnya bersifat

universal karena dipengaruhi oleh adat dan ‘tradisi

' Koentjaraningral, heberapa pokok Intropefng: sostal Jakarta: pencrbit Dian Rikyar, 1992, halw 3,



masyarakat yang masih berlaku sscara turun - temurun dari
nenek moyang pada masyarakat tersebul oleh karena itu
upacara perkawinan pada suatu bhangsa tampak berkbeda -
beda atau be:variasi,

Upacara perkawinan yang bervaiiasi antarsuku bangea
atau dengan  subu L 4KSa yang  lan, watu kebudayaan
dengan kebudayaan laln sehingea uUpacara perkawinan dalam
suatu masyarakat dengan masyarakat lain dsapat dizemukan
adanya suatu perbhedaan dan kesamaan baik dilibhatr dari
pelaksanaan  per:<awinan maupun sifat perkawinan ita
sendiri.

Misalrnya saja pada masyarazaz  Jepang. Di Jepang
sebelum mengadakaty LIS CATA perkawinan 5 eorang calon
pongantin pri« bilasanya rerlebih dahulu merncar:
pasangannya. 3anyak pria ataupun wanitd mengirimkan foto
kepada nakoodo. Calon pengantin pria melihat-lihat foto
gadis-gadis, hal 1ini disebut miai shashin. Setelah dia
setuju dengan nakoodonya maka Calon pengantin pria akan
melakukan hal yang disebut "kagami” yaitu melihat dengan
sembunyi = sembunyi. Kagemi ini biasanya pada saat natsu
matsuri, xarena pada saat n3fsu patsuri tersebut banyak

pengunjung yang mengunijungi kuil kuil untuk berdoa.




Pada saat 1itu Dbiasanya gadis yang telah dipilih ecleh
calon pengantin prie tersebut dihUBUHQI agar datang ke
kuil, ditempat itulah calon pengantin pria melakukan
kagem:. Bila berhasil, maka razeeao tersebut boleh
memanggil corang tua pengantin prla untux nermanggil gadis
tersebut ke rumah calonr pengantin pria yang bisa
diharapkan menjadi pasangannya.’

kejadian di atas 3juga terjadi di Indonesia. Salah
satunya pada masyarakat Batak Toka. Sertelah pihak
keluarge pria memufakatl calorn utama wanita (manoso boru)
maka disuruhiah salah seorang ibu 4ari  keluarga untuk
pergi ke kampung si gaois untuk pergl meneliti secara
rahasia.

BRdapun yang diteliti adealab

o Kelakuan/sikap, xecantikan, cacat/cela
daripada 8i gadis tersabut.
¢ Orang tua si gadis, apalzah kemungkinan
menerima pinangar dari pihak si pemuda tadi.

Penelitian ini dilakukan secara rahasia Jangan

sampai dikezahul orang tua si gadis sendiri, kejadian di

atas di sebut mangaririt.

“Joy Hendry, Marriage i Chungange Japan, Loodon. 1981, hal 123




Setelah suruharn (pangaririt}) tad: membawa kabar
misalnya :icak ada cacat jasmanl maupun rohani si gadis
yang diririt, maka tipalah saatnoya bagi s: pemuda pergi
martandang (berkunjung) ke kampung tempdal  tinggal st

nadis agar saling kenal <dari ciekat.

1.2 Permasalahan
Dari uraian latar belakang i atas, dapat ditarik
suatu permasalahan sebagal berikut :
Apabila dikatakarn bahwa dalam upacara perkawinan
pada masyarakat Jepang dan Balak Tobka masih terdapat
persamaan maka SsScjaul mana persamaan tersebut dan apabila

terdapat perbedaan maka dalam hal dpé =saja nperbedaan

tzrsebne,

1.3 Tujvan Peaulisan
Tujuan yang diharapitan Galam penulisan ini, yaitu
mengetahui perbedaan dan  persamaan upacara perkawinan

pada masyarakat Jepang dan Batak Toba.




Adapurn sistematika penulisan skripsi 1ini,
sebagai berikut :

Bab I merupakan bagian pendahuluan yang merupakan
alasan bagl penulis karena merupalcan andasan  yang
mengantar kepada pokok-pokok per:masalahan.

Bab II merupakan bab yang menguraikan tentang
konsep perkawinan pada .masyarakat Jepang, yang diawalil
dengan menentukan pasangan, lalu diilanjuti<an dengan
pe: ‘tunangan dan upacara serta resepsi perkawinan.

Bap II1 merupakan bak vyang menguraixan tentang
konsep perkawiran pada masyarakat Batak Toba, vyang
diawall dengan menentukan pasangan, Fertunangan  dal
dilanjutkan dengan upacara serta resepsi perkawinarn.

Bab IV merupakar inili dari skripsi ini. Pada bab
ini penulis akan menganalisa mengenai upacara perkawinan
pada masyarakat Jepano dan masyarakat Batak Toka.

Bab V merupakan kesimpulan penulis dari bab - bab

sebelumnya.




